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Dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasi penerapan algoritma
Gradient Boosting untuk  mengklasifikasikan  kelayvakon peminjaman  kredit
dengan membandingkan empat mlu&uhnﬂ#ﬁtun yaitu Korelasi, SelectKBest
L1-Based (Lasso). dani Riecursive Féature Elimination RFE). Model tanpa seleksi
fitur menmm smmm bﬂﬁa-ﬂaﬁji terbaik diperoleh
lrhel.;idn_m d.m:l !&mﬂmﬂjm menunjukhn:.m._wmg hxnpelltlf dengan
akurasi masing.masing 95,55%, dan 95,24%. Scientara its, miciode SelectK Best
memberikan performa terendah dengan akurasi 90.65%

Berdasarkan hasil yang diperolel, dapat disimpulkin bihwa metode 11-
Based merupakam pendekatan paling efektif untuk memugk.u&llm I!Mdul
Gradient Boosting dalam klasifikasi kelayakan peminjaman kredit. Metode ini
mampu memilih fitur yang paling relevan sehingga meningkatkan kemampuan
mode! dalam menangkap pola penting pada dota, RFE din Korelasi 0.9 tetap
menjadi alternatif yang cukup baik, sementara SelectKBest kurang sesuai untuk
dataset ini.

' Schain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pamifihan metode
seleksi fitur yang tepat dupat meningkatkan skurnsi model hingga 1.67% dari
baseline~Gleh t’mmiht. ﬂ!hmpmgumhnnpnm pendukung  keputusan
berbasis machine learning’ di sekior W}mﬂﬁlan metode seleksi fitur
yang tepat sangat krusial untuk memperoleh hasil klasifikasi yang optimal.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan masukan untuk pengembangan sistem ke depannya, antara
lain:

I. Perlu dilakukan pengujizn terhadap metode klasifikasi lain, seperti
XGBoost. LightGBM, atau Random Forest untuk dibandingkan secara
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2. Penelition ini hanya menggunakan teknik seleksi fitur berbasis korelasi,
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